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PRESENTASI DIRI IMMAWATI IMM DI INSTAGRAM

Abstrak

Munculnya media Instagram memberi dampak pada hijabers di mana sebagai ajang
mempresentasikan diri dengan menunjukkan gaya busananya melalui Instagram. Terutama
pada tren hijab syar’i (cara berpakaian seorang muslimah yang sesuai dengan syariat Islam)
yang banyak dipakai dan tidak asing terdengar oleh IMM (Ikatan Mahasiswa
Muhammadiyah) Surakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Immawati
mempresentasikan dirinya di Instagram sebagai anggota IMM. Penelitian ini menggunakan
metode diskriptif kualitatif dengan pendekatan dramaturgi miliki Erving Goffman. Subjek
penelitian 5 anggota IMM dari Fakultas Ilmu Pendidikan, Fakultas Ekonomi dan Bisnis,
Fakultas Agama Islam dan Fakultas Komunikasi dan Informatika yang aktif menggunakan
Instagram. Hasil dari penelitian ini menunjukkan aktivitas mereka di panggung depan pada
1) Pengaturan informan lebih memilih menggunakan efek foto dan latar tempat foto untuk
mendukung citra yang ditunjukkan di Instagram. 2) Pribadi depan, a. Penampilan yang
digunakan busana syar’i yaitu gamis, menggunakan khimar, kaos kaki, sepatu dan sarung
tangan, dan juga pemandangan alam seperti candi, pantai, gedung dan lainnya. b. Cara
informan menunjukkan dirinya sebagai immawati IMM dengan keterangan religius dan
motivasi untuk mengingatkan diri sendiri dan juga para pengikut di akun intagramnya untuk
mengingat Allah yang terkadang lupa bersyukur dan untuk memberikan semangat hidup
untuk mencapai tujuan tertentu.

Kata Kunci: Presentasi Diri, Instagram, Hijab Syar’i, Dramaturgi
Abstract

The emergence of Instagram media has an impact on hijabers where as a place to present
themselves by showing fashion style through Instagram. Especially in the hijab syar’i trend
(the way to dress a Muslim woman in accordance with Islamic law) which is widely used and
is familiar to the IMM (Muhammadiyah Student Association) Surakarta. This study aims to
find out how a Immawati presented herself on Instagram as a member of IMM. This research
uses descriptive qualitative method with Erving Goffman's dramaturgy approach. The
research subjects were 5 members of the IMM from the Faculty of Education, the Faculty of
Economics and Business, the Faculty of Islamic Religion and the Faculty of Communication
and Information who were actively using Instagram. The results of this study indicate their
activities on the front stage on 1) Settings, informan prefer to use photo effects and photo
place settings to support the image shown on Instagram. 2) Personal front, a. Appearances
that are used in syar'i clothing are robe, using khimar, socks, shoes and handsock, and also
natural scenery such as temples, beaches, buildings and others. b. Manner, informant shows
himself as IMM immawati with religious caption and motivation to remind himself and also
followers on his intagram account to remember God who sometimes forgets to be grateful
and to give a zest for life to achieve certain goals.

Keywords: Self Presentation, Instagram, Hijab Syar’i, Dramaturgy
1. PENDAHULUAN

Internet pada kehidupan masyarakat dibutuhkan di era modern seperti sekarang terutama

media sosial. Media sosial memberi kemudahan untuk berkomunikasi, mencari informasi



dan saling berbagi aktivitas, salah satunya media sosial Instagram di mana semua orang
dapat membagikan momen dalam bentuk foto maupun video dan dapat ditambahkan
dengan caption yang menarik. Media sosial Instagram mempunyai berbagai macam filter
foto untuk memberikan efek yang lebih indah dan menarik. Bagi para pengguna
Instagram, foto yang diberi filter foto bertujuan untuk mempresentasikan diri dan juga
menarik perhatian (Pradita, Kristanty, 2018).

Munculnya Instagram juga memberikan dampak bagi pecinta gaya hijabers di mana
mereka bisa menunjukkan gaya mereka di media sosial Instagram. Hijab syar’i banyak
diminati dikalangan pengguna hijab. Berbeda dengan model jilbab yang dililit di leher dan
bentuk lain - lain, Aijab syar’i lebih sederhana dan anggun seperti pada artis Kartika Putri
yang menjadi sorotan karena hijab syar inya (Adliandri, 2016).

Hijab adalah penutup aurat bagi muslimah. Hijab berasal dari bahasa Arab yang
artinya pengahalang. Secara terminologi Hijab sejenis pakaian yang menutupi seluruh
tubuh perempuan selain wajah dan telapak tangan sesuai ketentuan syariat Islam. Hijab
juga diartikan pakaian syar’i untuk menutup aurat yang terdiri dari tiga jenis yaitu
kerudung (khimar), pakaian rumah (al-tsaub) dan gamis, yaitu baju longgar yang
menutupi bagian tubuh (jilbab) (Inshafuddin, 2017).

Tren Hijab syar’i sendiri tidak asing di kalangan mahasiswa, setiap mahasiswa juga
memiliki gaya hijab masing-masing, begitu juga pada mahasiswa yang mengikuti
organisasi mereka memiliki gaya jilbab yang berbeda-beda, salah satunya anggota
Immawati IMM organisasi dibawah naungan Muhammdiyah.

Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) yaitu suatu organisasi gerakan mahasiswa
Islam sekaligus organisasi otonom Muhammadiyah yang bergerak dalam bidang
keagamaan, kemahasiswaan, dan kemasyarakatan. Universitas Muhammadiyah memiliki
organisasi IMM disetiap fakultas masing-masing. IMM memiliki bidang immawati,
bidang Immawati ini dibentuk sebagai wadah bagi kader perempuan IMM dalam
memperkuat potensi dan kapasitas diri yang dimiliki. Kemudian dalam Immawati IMM
wadah memantapkan fungsi dan peran Immawati dan membangun gerakan perempuan
yang selaras dengan persoalan rakyat, dalam kegiatan bidang Immawati sendiri yaitu
Kajian Immawati, Kreativitas Immawati, Bedah Buku yang tidak jauh dari gender
perempuan. Sebutan Immawati juga bukan hanya pada bidang saja melainkan juga sebagai
sebutan untuk anggota perempuan IMM dan Immawan sebutan untuk anggota laki-laki
IMM. Perbedaan dalam tujuan dan kegiatan dalam organisasi tersebut membuat peneliti

memilih subjek Immawati yang di mana bidang tersebut lebih mendalami dan
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mengutaman gender perempuan dalam kegiatannya, maka dengan itu peneliti ingin
mengetahui cara immawati mempresentasikan dirinya dengan ilmu yang didapat mengenai
keislaman dari IMM bukan hanya sekedar hijabnya. Immawati menjadi ciri khas yang
membedakan dari perempuan di organisasi lain. Di Organisasi NU (Nahdlatul Ulama)
memiliki gerakan para remaja putra dan putri NU yang disebut IPNU-IPPNU (lkatan
Pelajar Nahdlatul Ulama-Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama) dalam IPPNU sebagai
wadah berhimpun Pelajar Putri NU dalam nilai-nilai ke NU-an, sebagai wadah komunikasi
untuk menggalang ukhuwah islamiyah dan sebagai wadah kaderisasi remaja NU.

Setiap orang memiliki presentasi diri masing-masing. Presentasi diri juga disebut
manajemen impresi yaitu suatu tindakan menampilkan diri yang dilakukan oleh setiap
indvidu untuk mencapai citra diri yang diharapkan. Setiap orang akan berusaha sebaik
mungkin dalam mempresentasikan dirinya. Setiap invidu juga akan berupaya untuk
mempresentasikan dirinya sesuai dengan karakteristiknya (Luik, 2012). Presentasi diri
pada immawati diperlukan agar orang lain mengetahui atau mengenal identitas immawati,
bagaimana perbedaannya dengan orang yang tidak mengikuti immawati, apa yang di
bagikan di media sosial instagram sebagai immawati. Presentasi immawati di media sosial
Instagram juga sebagai citra IMM.

Presentasi diri menurut Erving Goffman yaitu merupakan suatu kegiatan yang di
mana dilakukan pada individu tertentu untuk membuat denifinisi sitausi dan identitas
sosial bagi para aktor dan definisi situasi itu mempengaruhi berbagai interaksi yang layak
atau tidak bagi para aktor dalam situasi yang ada (Mulyana dalam Haris, 2018).

Dalam mempresentasikan diri, setiap individu menampilkan dirinya dalam media
sosial Instagram untuk dilihat banyak orang, maka individu tersebut berusaha
menunjukkan dirinya di media yang biasa disebut panggung depan (front stage) sedangkan
dalam dunia nyata terlihat bagaimana invidu tersebut (back stage) yatu dari teori
Dramaturgi oleh Erving Goffman.

Dari masalah di atas peneliti merasa tertarik untuk melihat beberapa kegiatan yang
dilakukan immawati di media sosial Instagram. Peneliti ingin mengetahui lebih dalam
bagaimana immawati mepresentasikan dirinya sebagai immawati di Instagram.

Penelitian sebelumnya dari Baulch dan Pramiyanti (2018) dengan judul Hijabers on
Instagram; Using Visual Social Media to Construct the Ideal Muslim Women,
membahas mengenai penggunaan Instagram oleh anggota di Komunitas Hijabers
Indonesia. Penelitian tersebut menunjukkan bagaimana hijabers menggunakan Instagram

sebagai panggung untuk pertunjukan kelas menengah dan keatas, tetapi juga untuk
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dakwah. Yang membedakan dari penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah pada
subjeknya, pada penelitian terdahulu subjek yang digunakan Komunitas Hijabers
Indonesia sedangkan penelitian ini subjek yang digunakan organisasi IMM Bidang
Immawati. Yang berbeda juga pada teori yang digunakan, dalam penelitian terdahulu
menggunakan teori Enfaming sedangkan peneliti menggunakan teori Presentasi diri dari
Erving Goffman.

Penelitian sebelumnya juga dari Adliandri (2016) dengan judul Presentasi Diri
Fashion Icon Hijab Syar’i Kota Pekanbaru Melalui Media Sosial Instagram, Membahas
mengenai motif menggunakan hijab syar’i, kehidupan panggung depan dan penggung
belakang fashion hijab syar’i, hasilnya motif busana hijab syari dalam menggunakan hijab
syari yaitu motif seperti modis, motif psikologis dan motif harapan untuk memperdalam
ilmu agama dan menginspirasi orang lain. Dalam panggung depan mereka yaitu Outfit of
The Day (OOTD) mendukung gaya hidup dan dakwah. Selain itu juga pada atribut yang
dipakai seperti kerudung, gamis, kaus kaki, sepatu, manset, tas dan aksesoris. Di panggung
belakang yaitu aktivitas rumah tangga, berkumpul dengan orang sama atau sejenis dalam
fashion hijab syar’i, bisnis dan pengajian. Pelengkap yang dipakai yaitu khimar dan
gamis. Yang membedakan dari penelitian terdahulu dan penelitian ini pada subjeknya,
pada penelitian terdahulu subjek yang digunakan orang Pekanbaru yang menyukai fashion
hijab syar’i, sedangkan penelitian ini subjek yang digunakan anggota Immawati IMM.
Teori yang digunakan dalam penelitian terdahulu menggunakan Fenomenologi sedangkan
peneliti menggunakan Presentasi Diri Erving Goffman.

Penelitian sebelumnya juga dari Ulfah, Ratnamulyani, Fitriah (2016) yang berjudul
Fenomena Pengunaan Foto Outfit of The Day di Instagram sebagai Media Presentasi Diri
(Suatu Kajian Komunikasi Dalam Pendekatan Dramaturgi Erving Goffman), membahas
mengenai pengalaman setiap individu dalam mempresentasikan dirinya melalui foto
OOTD (Outfit of The Day) yang di upload dalam media sosial Instagram dan dalam gaya
hidup yang berkaitan dengan fashion. Hasil dari penelitian tersebut menunjukan pelaku
foto OOTD (Outfit of The Day) berusaha tampil serapi mungkin sebagai orang fashionista.
Pembentukan citra diri individu melalui tahap setting, appearance dan manner agar
mendapatkan kesan yang baik sesuai yang ia harapkan. Pada tahap persiapan fashionista
menjalani gaya hidup yang berkaitan dengan fashion. Diketahui terdapat kesenangan yang
diperoleh para fashionista Instagram melalui foto yang diunggah. Yang membedakan dari
penelitian terdahulu dan penelitian ini yaitu pada subjeknya, dalam penelitian terdahulu

subjek yang digunakan Orang yang mengikuti foto OOTD (Outfit of The Day) di
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Instagram sedangkan dalam penelitian ini menggunakan subjek anggota Immawati.
Persamaan dalam penelitian ini yaitu menggunakan teori Dramaturgi dari Ervan Goffan.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori Dramaturgi dari Erving
Goffman yaitu mengungkapkan kehidupan diumpamakan sebagai suatu pertunjukkan
drama. Dibutuhkan panggung pertunjukkan untuk melakukan suatu presentasi diri yang
bertujuan untuk membuat identitas sosial, sehingga aktor dapat memilah interaksi yang
layak ditunjukkan dan yang tidak layak ditunjukkan (Perdana, Ahmadi, 2015).

Mencapai tujuan yang diinginkan dalam konsep dramatugri, manusia
mengembangkan perilaku yang mendukung perannya. Seperti pertunjukkan drama aktor
dalam kehidupan juga memerlukan perlengkapan dalam pertunjukkan. Melalui istilah
“Pertunjukkan Teater” teori Goffman membagi dua wilayah kehidupan sosial: a. Front
Region (Wilayah Depan) setiap individu menampilkan peran formal yang biasa disebut
panggung depan yang ditonton oleh khalayak umum seperti penampilan diri, peralatan
untuk mengekpresikan diri. b. Back Region (wilayah belakang) adalah setiap individu
mempersiapkan perannya di panggung belakang, di mana melakukan kegiatan yang tidak
di publikasikan (Adliandri, 2016).

Dengan itu peneliti ingin mengetahui bagaimana Immawati mempresentasikan dirinya
di Instagram sebagai anggota IMM yang disebut panggung depan dan bagaimana
kehidupan mereka sehari-hari dikehidupan nyatanya yang disebut panggung belakang.
Apakah sama atau tidak dari yang di presentasikan di Instagram.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui presentasi diri Immawati dalam media
sosial Instagram sebagai perempuan Immawati IMM dengan menggunakan deskriptif
kualitatif. Pertanyaan yang diujikan dalam penelitian ini adalah Bagaimana anggota

Immawati mepresentasikan dirinya di media sosial Instagram sebagai immawati IMM?

. METODE
Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif bertujuan untuk menjelaskan
fenomena dan menggali permasalahan pada penelitian yang dihadapi dan juga
menganalisa data atau fakta yang ditemukan (Kriyantono, 2016). Subjek dalam penelitian
ini adalah anggota Immawati IMM dan objek dari pwenelitian ini adalah Instagram.
Teknik pengumpulan data ini menggunakan metode wawancara dan dokumentasi.
Wawancara bertujuan untuk mendapatkan informasi yang akurat dari informan secara
langsung. Dalam penelitian ini informan yang diwawancarai adalah anggota Immawati,

selain itu data diambil dari dokumentasi, analisis dokumen yaitu kumpulan postingan
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Instagram dari akun anggota Immawati IMM. Menurut McMillan (dalam Kusuma, 2018)
jangka waktu pengumpulan data dapat dilakukan paling cepat dua hari dan paling lama
lima bulan. Dalam penelitian ini dilakukan observasi selama lima bulan, mulai bulan Juni -
November 2019 di Postingan Immawati IMM yang aktif mengunggah foto di Instagram
minimal satu bulan sekali dan sesuai kriteria dalam penelitian ini.

Penentuan informan menggunakan purposive sampling. Teknik yang mencangkup
orang yang diseleksi sesuai dengan Kriteria tertentu berdasarkan tujuan penelitian
(Kriyantono, 2006). Kiriteria informan yang ditentukan peneliti yaitu mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Surakarta, berjenis kelamin Perempuan, anggota IMM,
memiliki Instagram dan berusia 18-21 tahun. Dari kriteria tersebut dipilih 3 anggota IMM
dari Fakultas Ilmu Pendidikan, Fakultas Komunikasi dan Informatika dan Fakultas
Ekonomi dan Bisnis.

Teknik analisa data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis data interaktif
yang memiliki tiga tahapan. Pertama, Reduksi Data yaitu melakukan pengumpulan data
terhadap informasi penting terkait dengan masalah penelitian kemudian di kelompokkan
sesuai topik permasalahan. Kedua, Penyajian Data, yaitu data disusun dengan teks naratif
yang telah di interpretasikan informan terhadap masalah yang diteliti. Ketiga, Penarikan
Kesimpulan di mana pengambilan kesimpulan berdasarkan susunan narasi yang sudah
disusun pada tahap kedua sehinga bisa memberi jawaban atas masalah penelitian.
Menganalisis data dalam penelitian ini menggunakan metode triangulasi data yaitu
memanfaatkan jenis sumber data yang berbeda-beda untuk menggali data yang sejenis.
Peneliti bisa mengecek dan membandingkan dengan informasi dari narasumber lain.
Peneliti akan menguji dua sumber data yaitu data primer saat wawancara dan data
sekunder didapatkan dari data dokumentasi.

. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana anggota immawati
mempresentasikan dirinya di media sosial Instagram yang disebut panggung depan
sabagai Immawati IMM serta mengetahui bagaimana di panggung belakang anggota
immawati tersebut.

Dalam penelitian ini informan terdiri dari 3 orang yaitu; 1 orang anggota IMM
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 1 orang anggota IMM Fakultas Pendidikan Bahasa Inggris

dan 1 orang anggota IMM dari Fakultas Komunikasi dan Informatika.



Tabel 1. Nama informan

No Nama Fakultas Jumlah Unggahan Juni - November
1 | Nuri Amri FEB 28 Unggahan
2 | Mutiara Pratiwi FKIP 21 Unggahan
3 | Hasna Azizah FKI 9 Unggahan

Peneliti melakukan wawancara dengan menggunakan Bahasa Indonesia kemudian

seluruh wawancara di transkripkan dengan menggunakan bahasa yang sesuai dengan

informan katakan. Kemudian saat dimasukkan ke dalam data diseragamkan menggunakan

bahasa Indonesia.

Anggota immawati dalam mempresentasikan dirinya sebagai anggota immawati

dengan cara yang berbeda-beda.
3.1 Front Stage Immawati IMM

Mengacu dalam pernyataan Erving Goffman, setiap individu adalah aktor yang

memerankan perannya dalam panggung sandiwara di mana dalam penelitian ini media

sosial Instagram menjadi panggung depan (front stage) bagi para penggunanya.

Dalam panggung depan (front stage) memiliki dua unsur yaitu 1) setting dan 2)

personal front. Personal Front terbagi menjadi dua bagian yaitu a) appearance dan b)
manner (Ulfah, dkk 2016).

3.1.1 Setting

Setting adalah menunjukkan pada pemandangan fisik yang dikenakan seorang
aktor sebagai penegas peran dan tanda pengenal aktor sedang memainkan
perannya (Tyas, 2019).

Dari semua informan masing-masing memiliki cara yang berbeda
dalam mempresentasikan dirinya di Instagram sebagai Immawati IMM, Pada
tahap ini informan menunjukkan dirinya sebagai immawati melalui latar
tempat foto yang berbeda. Latar foto yang dimaksud seperti tembok, pintu,
jendela dan lainnya yang kemudian memunculkan warna yang berbeda dalam
setiap unggahannya, kemudian menggunakan filter informan mengaku
menggunakan filter mengikuti trend dan agar terlihat menarik kemudian
banyak yang menyukai foto yang di unggah di akun Instagramnya. Setting

Immawati IMM di Instagram dengan:



1. Filter

Dalam unggahan di Instagram informan ada yang menggunakan filter untuk
memperindah atau mempercantik foto yang diunggah agar terlihat
sempurna. Zappavigna (2016) mengatakan sebelum munculnya fotografi
digital, filter fotografi yaitu perangkat fisik dengan kaca atau tempat plastik
yang kemudian diposisikan di depan lensa untuk membuat berbagai efek
fotografi. Salah satu informan menggunakan filter foto mengikuti tren yaitu
filter yang diedit melalui aplikasi Lightroom, selain itu juga supaya terlihat
menarik kemudian banyak yang like foto informan di Instagram.

Pada penelitian Karimah, Ardi (2018) mengatakan bahwa like
memiliki tiga kategori, 1) manajemen kesan untuk mendapatkan kesan yang
kemudian menarik perhatian pengguna Instagram lainnya, 2) disebut
pengeluaran biaya di mana menggambarkan strategi yang memerlukan
biaya untuk mendapatkan like dan 3) menggambarkan strategi untuk
memperluas unggahan Instagramnya agar terlihat lebih oleh pengguna
lainnya. Peneliti menemukan data bahwa informan masuk pada kategori
yang pertama Yyaitu ia mecari like dengan cara menggunakan filter dengan
lightroom yang sedang trend saat ini.

Sedangkan menarik lebih pada filter foto yang digunakan pada
pencahayaan warna hijau di pertajam agar terlihat lebih segar. Filter juga
banyak digunakan oleh pengguna Instagram seperti dalam Penelitian Youn
(2019) Sebuah Studi tahun 2019 2 juta pengguna Instagram
mengungkapkan bahwa 18% dari semua foto di Instagram menggunakan
filter. Filter juga dengan mudah ditambahkan dalam foto untuk
meningkatkan kontras, kecerahan dan atribut foto lain untuk membuat
tampilan difoto lebih menarik.

2. Latar Tempat Foto
Setiap informan memiliki konsep foto sesuai dengan yang ingin mereka
tunjukkan. Terutama pada bagian latar tempat foto. Salah satu informan
memiliki latar tempat yang berbeda seperti tembok, jendela dan pintu
sehingga menunjukkan warna yang berbeda. Hal tersebut adalah setting
yang informan tunjukkan untuk memperlihatkan ciri khas dirinya di

Instagram atau bisa dibilang dengan konsep Instagramable di mana



informan mengunggah foto dengan gaya yang sama hanya berbeda pada
latar tempat foto.

Istilah “Instagramble” sebagai kata untuk mengambarkan tempat
seperti wisata, caffe, tempat makan dan lain-lain yang bagus untuk di
posting di Instagram, kata tersebut muncul karena antusias masyarakat
terutama pada kalangan anak muda pada aktivitas memotret dan berbagi
foto melalui media sosial Instagram sangat tinggi (Febriyanti, 2017). Dan
juga sebagaimana yang diungkapkan oleh Ulfah, dkk. (2016), ditemukan
dalam penelitiannya bahwa masing-masing informan mempersiapkan
penampilan dan konsep berfoto sesuai dengan yang diharapkan. Pada
tahap setting tersebut informan mempersiapkan lokasi yang digunakan
sebagai latar belakang foto.

3.1.2 Personal Front

Front Personal adalah suatu perangkat yang digunakan untuk menegaskan

peran melalui apa yang tokoh tampilkan di depan dan kemudian mampu

dikenali oleh audiens (Fitri, 2015). Personal Front masih terbagi menjadi dua

bagian yaitu:

1. Appearance
Yang ditampilkan di Instagram sebagai immawati dapat dilihat dari
unggahan foto di Instagram informan dari pakaian yang digunakan, yaitu
hampir semua informan menggunakan gamis, menggunakan Kkhimar
(penutup kepala, leher dan menjulur hingga menutup dada), kaos kaki,
sepatu dan handsock. Kemudian ada juga informan yang tidak pernah
mengunggah foto diri nya sendiri melainkan pemandangan alam. Dari hal
tersebut masing-masing informan memiliki cara tersendiri untuk
menunjukkan dirinya sebagai immawati melalui Instagram. Dari data yang
didapat melalui akun Instagram informan peneliti membagi 2 jenis
penampilan yang ditunjukkan immawati di Instagram yaitu :

a. Busana




Gambar 1. Beberapa Pakaian Yang Digunakan
@fadhila_nj, @hasnaazi, @mutiarandrsn_, @diyahp.u, 2019

Informan tersebut menampilkan dirinya sebagai immawati
melalui Instagram melalui pakaian yang mereka kenakan yaitu
menggunakan gamis, menggunakan baju lengan panjang dan juga rok
yang tidak ketat, menggunakan handsock, khimar, dan sepatu. Seperti
yang diungkapkan oleh Adlinadri (2016), ditemukan dalam artikelnya
penampilan (appearance) atribut yang dikenakan informan adalah
kerudung (khimar), manset, gamis, kaus kaki, aksesoris, sepatu dan tas.

Dari penampilan tersebut terlihat anggun dan menunjukkan
ekpresi senyum yang menunjukkan bahwa informan adalah orang yang
ceria dan murah senyum (Mala, 2016). Dalam unggahannya informan
tidak mengikuti fashion hijab di Instagram, informan lebih
menggunakan pakaian syar’i. Seperti dalam penelitian Utari, Siregar
(2015) mengatakan jilbab syar’i menunjukkan identitasnya sebagai
muslimah dan sebagai media dakwah. Karena secara tidak langsung
dengan menggunakan hijab syar’i orang yang melihat akan mengetahui
bahwa ia adalah seorang wanita muslim dan menunjukkan kepada
perempuan lainya cara menutup aurat yang benar. Ada beberapa syarat
jilbab yang dijadikan kriteria dalam berjilbab yaitu : 1) Menutup
seluruh tubuh, selain bagian yang dikecualikan, 2) Bukan untuk berhias,
3) Tebal (Bahan yang di gunakan pada jilbab), 4) Longgar dan 5) Tidak
Berlebihan atau mecolok mata sehingga menarik perhatian orang lain
(Latifatunnuri, 2018).

) i_amri nuri_amri . nuri_amri
@ nuri_amri . (@ . @
Wissia sabotabek : \ Borobudur Temple Compounds : L PACITAN PARADISE Of JAVA

# Disukai oleh hasnaazi dan 99 lainnya # Disukai oleh hasnaazi dan 115 lainnya 88 suka

Gambar 2. Pemandangan Alam Yang Diunggah
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@Nuri_amri, 2019

Berbeda dengan informan yang lainnya, @nuri_amri lebih sering
mengunggah foto pemandangan, ada beberapa tipe foto yang diunggah
oleh informan hasilnya menunjukkan bahwa tipe gambar pemandangan
adalah pantai, candi, gedung dan lainnya (Surijah, 2017). Di gambar
tersebut informan ingin menunjukkan betapa besarnya kekuasaan Allah
pada yang dilangit dan juga di bumi.

Hal itu di karenakan informan menyukai traveling, informan
mengatakan setiap tempat yang dikunjungi selalu diabadikan melalui
foto kemudian di unggah di Instagram dan juga mensyukuri keindahan
yang telah Allah ciptakan. Dari unggahan informan juga mengarahkan
para pengikutnya di Instagram dengan pemandangan yang segar dan
indah, begitu juga dari teknik pengambilan gambar dari kamera lebih
rendah dibandingkan dengan objek (low angle) saat di gedung
menunjukkan kesan kekuatan, kemewahan dan kebesaran dari objek
tersebut.

2. Manner

Pada tahap manner (sikap) informan menunjukkan caranya sendiri
bagaimana sebagai immawati dalam menggunakan sosial media Instagram.
Ada yang menunjukkan dengan cara caption religious dan ada juga yang
lebih sering membagikan kata-kata motivasi. Semua informan memiliki
tujuan yang sama yaitu untuk mengingat para pembacanya agar selalu
mengingat Allah dan bersyukur atas apa yang didapatkan, memberikan
motivasi dan mengajak pembaca untuk kebaikan. Salah satu informan
mengatakan bahwa apa yang diunggah dianggap bermakna dan sebagai
pengingat diri yang disajikan melalui akun Instagram mereka (Holmberg
dkk, 2018).

Ditambah interaksi informan di kolom komentar sehingga dapat
membentuk kesan yang positif dengan membalas komentar di postingan
yang mereka unggah. Andliandri (2016) mengatakan dalam penelitiannya
yaitu Manner yang ingin dipersepsikan oleh informan adalah wanita yang
anggun dan sopan dan wanita muslimah yang santai. Begitu juga menurut

Ulfah, dkk. (2016) masing-masing informan memiliki gaya tersendiri. Ada
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juga yang memanfaatkan fitur yang ada seperti menulis caption yang
bertujuan untuk memotivasi orang yang membacanya. Ditambah lagi
interaksi yang dilakukan melalui fitur komentar sehingga membentuk
kesan yang positif dengan cara membalas komentar di foto yang informan
unggah. Berdasarkan data yang diambil di Instagram informan tiap akun
memiliki ciri khas tersendiri dalam memberikan caption pada gambar yang
informan unggah (Surijah, 2017). Hal tersebut membuat peneliti membagi
2 jenis caption dari unggahan informan yaitu :
1. Caption Religious
Peneliti menemukan bahwa caption religous masuk pada jenis Dakwah
Bil Qalam yaitu dakwah yang disampaikan melalui tulisan yang di
terbitkan di media masa, buletin, buku, pamflet dan sebagainya (Romli,
2013). Informan menyampaikan dakwahnya melalui tulisan pada
caption di media Instagram yang ditunjukkan untuk informan dan juga

follower-nya.

nur_ama Laut mengajaniu agar memibid hat yang sabar

seluas samuden & Disuka oleh dindha_ra dan 173 lalnerya
Lant yang nnyedirikinias Detwd kacatnid $00 380 rwstiarandrsn, ‘Aku meminga sesuaty poda Allah. Jia Allah
membawa celaka

memberinys kepadaky, aku gembica sekall saja. Namun |ka
Aliah tidak memberinya padaky, sy gemind sepuluh kak
lipat. Sebab, yang pertama Hu phanky, sedangkan kedus tu

Juimat dan Kayniytiye pilhan Allsh* -All Bin A% Thald
Sudahiah sky bersyukur harl i?

Laut yang memahamikaniu dan kerasmya ombak, termyata aku
il odalah makhizk yang lemah 1ak besdays 1anpa Darkat,

Gambar 3. Caption Religious Yang Diunggah
@Nuri_amri, @mutiarandrsn_, 2019

Dari gambar tersebut informan masing-masing dalam setiap
unggahannya memiliki cara tersendiri dalam mempresentasikan dirinya
sebagai immawati IMM, melalui foto dan caption adalah yang dapat di
lihat oleh audiens. Masing-masing informan memanfaatkan caption
religious yang memiliki tujuan yang hampir sama yaitu mengajak

kebaikan dan juga mengingat rasa syukur terhadap Allah. Seperti pada
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caption dari @Nuri_amri menunjukkan bahwa kita harus memiliki hati
yang sabar, tidak mendahulukan rasa egois dan bersyukur pada rahmat
yang telah diberikan Allah SWT.

Menurut informan lainnya Instagram sebagai tempat membagikan
ilmu adalah yang utama:

“Sharing ilmu itu udah pasti yang pertama, terus kedua kita
juga ada niat baik untuk membuat orang lain agar mereka
paham, memanfaatkan media sebagai media dakawahnya
milenial” (Hasna Azizah)

Informan memanfaatkan media sebagai sarana berbagi ilmu melalui foto
dan caption yang mereka tulis di Instagramnya.

Caption Motivasi

@ mutiarandrsn_ mutiarandrsn_

et Kampung Pelangi Semarang

VA

*. Disukai oleh hasnaazi dan 192 lainnya & Disukai oleh dindha_ra dan 155 lainnya
d “Maka k nak, berfokuslah pd d Ditengah repotnya isi bumi yang berusaha
j dan p i dim setiap iliran masa, terlihat sempurna, terimakasih telah mengingatkan tentang
menjadilah seorang hamba dimanapun berada, apapun kesederhanaan. Mengingatkan untuk menghargai kekurangan
pilihan peran & jalan kebermanfaatan yg engkau pilih diri, menghargai keputus asaan, perjalanan yang tak sesuai
kedepannya, pastikan ada keridhoaan dan keberkahan Allah dengan harapan, dan kewajiban bersyukur yg tak

disana." Hukum Kekekalan Energi. berkesudahan.
- @dewi.n.aisyah t

mentar

3 @ hasnaazi

oV N oavy N

@@ Disukai oleh hasnaazi dan 68 lainnya BB Disukai oleh nika_kholifah dan 194 lainnya
hasnaazi Suatu saat segala sakit hati ini akan mengajarkan
kita di akhir cerita, bahwa untuk bahagia, pertama-tama kita
harus bisa menertawakan luka.

nuri_amri Jangan berduka, apapun yang hilang darimu akan
kembali dalam wujud yang lain. (Jalaluddin Rumi)

#Beach #sheisnotlast #seesea #nature #beachgirl

#naturephotography #travelerindonesia #traveler arrotama_hafedmawan Hauwah
#explorejava #beachside hasnaazi @arrotama_hafedmawan merusak mood

Gambar 4. Caption Motivasi Yang Diunggah
@Nuri_amri, @mutiarandrsn_, @hasnaazi, 2019
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Selain menggunakan caption religious, informan juga menulis
caption motivasi untuk dirinya sendiri maupun untuk followers-nya
agar informan maupun pembaca lebih semangat ketika sedang sedih
atau memiliki masalah di dalam hidupnya. Caption motivasi yang
informan tulis merupakan kutipan dari orang lain dan juga membuat
sendiri. Pada gambar 4 informan mencantumkan nama di akhir caption
yang menunjukkan pengarang asli dari yang di tulis pada caption foto.

Motivasi yaitu suatu gejala psikologis dalam suatu bentuk
dorongan timbul pada diri individu sadar atau tidak sadar untuk
mencapai suatu tujuan tertentu (Djamarah dalam Suranto, 2015). Salah
satu informan saat diwawancarai mengatakan dahulu bercita-cita ingin
menjadi motivator (orang yang berprofesi memberikan motivasi
kepada orang lain) seperti Mario Teguh, kemudian informan berpikir
bahwa untuk menjadi motivator tidak harus terkenal terlebih dahulu
tetapi bisa juga menjadi motivator melalui media sosial Instagramnya.
Dari hal tersebut informan sering membagikan caption motivasi di
akunnya.

Dari kedua jenis caption diatas informan sama-sama bertujuan
untuk menebar kebaikan melalui tulisan masing-masing, agar lebih
bersyukur dan selalu mengingat Allah.

3.2 Back Stage Immawati IMM
Back stage (wilayah belakang) tempat untuk individu di mana mempersiapkan
perannya di front stage (wilayah depan). Dalam back stage semua kegiatan
dilakukan secara tersembunyi untuk melengkapi keberhasilan acting atau penampilan
diri yang ada pada panggung depan (Mulyana dalam Adliandri, 2016). Belakang
panggung digunakan untuk membadingkan informasi yang di tampilkan di depan
panggung (Lewis dalam Hogan, 2010).

D1 belakang panggung dalam penampilannya ketiga informan hampir sama
dengan yang ada di panggung depan yaitu menggunakan pakaian tertutup tidak ketat
dan menggunakan hijab. Seperti yang dikatakan oleh Adliandri (2016) yaitu
perlengkapan yang digunaan informan saat di panggung belakang adalah khimar dan
pakaian syar’i dipakai tergantung keadakan ada tidaknya orang yang bukan muhrim

di rumabh.
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Kehidupan back stage (belakang panggung) Immawati IMM ini berbeda-

beda dalam kehidupan sehari-harinya yaitu:

“Kalau dirumah seringnya ngga harus pake gamis, yang penting panjang

menutup...” (Nuri)
Dalam kehidupan sehari-hari di rumah informan menggunakan busana yang panjang
menutup aurat seperti saat di kampus menggunakan gamis dan khimar.

Dalam penampilannya di belakang panggung semua informan mengatakan
kurang lebih sama tidak ada perbedaan dalam berpakaian yang dikenakan di

Instagram maupun di panggung belakang yaitu menggunakan gamis dan khimar.

4. PENUTUP

Dalam penelitian ini menemukan bahwa Immawati memiliki cara yang berbeda untuk
mempresentasikan dirinya sebagai immawati ada yang melalui busana yang dikenakan,
foto yang diunggah dan caption dalam media sosial Instagram. Front Stage (depan
panggung) pada jenis (a) setting dibagi menjadi 2 yaitu filter dan latar belakang foto.
Filter muncul sebagai bagian dari setting membuat foto yang diunggah menarik khalayak
dan membuat banyak like, pada latar belakang foto salah satu informan memiiki keunikan
pada background foto yang bertujuan agar Instagramable. Sedangkan jenis (b) personal
front pada tahap Appearance peneliti membagi 2 bagian yaitu busana dan non busana.
Pada busana informan menggunakan busana syar’i yaitu gamis, menggunakan khimar,
kaos kaki, sepatu dan handsock. Pada bagian non busana informan lebih mengunggah
foto pemandangan alam seperti candi, gedung, pantai dan lainnya. Sedangkan pada tahap
manner terbagi menjadi 2 bagian caption religious dan caption motivasi. Dua caption
tersebut memiliki tujuan masing-masing, pada caption religious bertujuan untuk
mengingatkan diri sendiri dan juga para pengikutnya di Instagram untuk mengingat Allah
yang terkadang lupa bersyukur. Sedangkan pada caption motivasi untuk memberikan
semangat hidup ketika sedang ada masalah atau untuk mencapai tujuan tertentu.

Back Stage (belakang panggung) dalam berpakaian informan sama seperti yang ada

pada panggung depan menggunakan pakaian tertutup tidak ketat dan berjilbab.
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